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Budaya Perusahaan
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• Integrity
• “Senantiasa bekerja dengan tingkat integritas yang tinggi untuk mencapai 

kesuksesan dalam segala  bidang”

• Teamwork
• “Senantiasa membangun kerjasama tim yang solid untuk mencapai

lingkungan kerja yang sehat dan hasil kinerja yang optimal”

• Professionalism
• “Senantiasa bertindak dan bersikap profesional untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat dan  mencapai kinerja terbaik”

• Innovation
• “Senantiasa berinovasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman dan baik, menemukan  peluang bisnis baru serta 

menyempurnakan proses bisnis”

• Excellence
• “Senantiasa mengejar keunggulan dalam semua aspek untuk mencapai Visi dan 

Misi Perusahaan”



Jejak Langkah BUKAKA
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Dalam perjalanan bisnisnya selama hampir lima dekade, BUKAKA telah berkembang cukup

pesat. Mengawali bisnisnya dengan usaha perbengkelan skala kecil (membuat Pemadam

Kebakaran), kini BUKAKA merupakan Holding Company sekaligus Operating Company dengan 9

bidang usaha dan 5 anak perusahaan. BUKAKA berperan aktif dan berkontribusi dalam

pembangunan ekonomi nasional. BUKAKA juga mengembangkan kapasitasnya dengan

merambah bisnis baru yang menjanjikan untuk penciptaan nilai secara berkelanjutan bagi para

pemegang saham maupun pemangku kepentingan lainnya, yaitu di bidang ketenagalistrikan

(PLTM dan PLTA), dan pembangunan smelter.

1978 – Bukaka Berdiri

1979- PT Bukaka mengawali usahanya dengan 

membangun usaha perbengkelan kendaraan bermotor  dan 

produk pertamanya berupa Mobil Pemadam Kebakaran

1990 – 2000
� Bukaka melakukan 

penawaran saham 

perdana di Bursa 

Efek Indonesia

� Bukaka 

dianugerahi 

sertifikasi oleh 

American 

Petrolium Instituts 

atas kegiatan 

usaha jasa terkait 

minyak dan gas 

bumi

� Meluncurkan 

sejumlah produk 

baru , Garbarata, 

Pembangkit listrik 

tenaga uap (PLTU), 

Transmisi line dan 

produk migas 

lainnya.                

2000-2010
� Memperoleh 

Sertifikasi Quality 

Assurance dan 

OHSAS

� Membangun PLTA

� Delisting  dari BEI  

Tahun 2006

� Berhasil 

merestrukturisasi  

hutang sebesar 

US$ 140 juta 

dengan 

mengkonversi 

menjadi modal

� Melakukan Kuasi 

Reorganisasi untuk 

memperkuat 

struktur 

permodalan

2010-2013
� Perubahan 

Anggaran Dasar

� Mendirikan 

Bukaka Mandiri 

Sejahtera (BMS) 

yang bergerak 

dibidang 

pertambangan, 

Pengolahan dan 

Perdagangan

� Mendirikan 

Bukaka Energy 

(BE) yang 

bergerak 

dibidang PLTM 

(Pembangkit 

Listrik Tenaga  

Mini hydro) atau 

Pembangkit 

Listrik Tenaga Air 

yang dibawah 10 

Mega Watt

2013-2016
� Melalui PT BE 

mengakuisisi  4  

PT  yang bergerak 

di Bidang PLTM

� Mengakuisisi 

saham 

PT Indonusa 

Harapan Masa di 

PT Bukaka 

Forging 

Industries

� Kembali ke Bursa 

Efek Indonesia 

(Listing)

� Mendirikan 

PT Bukaka Mega 

Investama & 

PT Bukaka Minyu 

Industri

2017
� Perseroan dan 

KSO Bukaka-KS 

menandatanga

ni perjanjian 

material terdiri 

5 kontrak 

dengan nilai 3,2 

triliun, Proyek 

Pembangunan 

Jalan Tol 

Jakarta-

Cikampek II 

Elevated STA 9-

500 STA 47+500

� Perseroan 

melakukan 

penyertaan 

sebesar 25% di 

Poso Energi 

,sebuah 

Perusahaan 

yang bergerak 

di bidang PLTA

2018-2019
� Mendirikan anak 

perusahaan : PT 

Bukaka Teknik 

Utama-Balikpapan 

dengan 

penempatan 

modal sebesar 

99% atau sebesar 

2,475 miliar

� Perjanjian jual beli 

saham PT Bumi 

Sarana Utama 

Energi (BSUE) 

sebanyak 1,750 

saham pada PT 

Tamboli Energy

� Kontrak Garbarata

33 Unit Airport of 

Thailand senilai

US$ 7,5 Juta

2020
� Perseroan dan

Airport Authority 

of India (AAI) 

menanda tangani

Perjanjian

kerjasama untuk

pengadaan 36 unit 

garbarata kaca

termasuk instalasi

dan perawatan

senilai $ 5,1 juta.

� Melakukan

penyertaan saham

ke perusahaan

afiliasi : PT Poso

Energi Empat

Pandiri, PT Poso

Energi Pamona

Tiga, PT Bumi

Mineral Sulawesi 

dan penambahan

Investasi ke PT 

Malea Energi

2021
� Pendirian anak

perusahaan : PT 

Baja Titian Utama

dengan

penempatan

modal sebesar

99%

� Pendirian anak

perusahaan :  

Bukaka Three D 

Private Limited 

dengan

penempatan

modal sebesar

51%

� Penambahan

penempatan

modal pada PT 

Poso Energy, PT 

Malea Energy , PT 

Kerinci Merangin

Hydro dan PT 

Bumi Mineral 

Sulawesi



Dewan Komisaris dan DireksiDewan Komisaris dan Direksi
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Dewan Komisaris

Sumarsono  

Komisaris  

Independen

Suhaeli Kalla

KomisarisUtama

Solihin Jusuf Kalla

Komisaris

Dewan Direksi

Irsal Kamarudin

Direktur Utama

Saptiastuti Hapsari

Direktur

Sofiah Balfas

Direktur

Afifuddin Suhaeli

Direktur

Teguh Wicaksana Sari

Direktur



Struktur Pemegang Saham dan PerusahaanStruktur Pemegang Saham dan Perusahaan
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PT Denaya Cakra Cipta

Masyarakat

Solihin Jusuf Kalla

Suhaeli Kalla

Achmad Kalla

PT Bukaka Teknik Utama Tbk.

42,60%
15,37%

15,84%

15,85%

10,34%

PT  Bukaka 

Mandiri 

Sejahtera

95.00%

PT  Bukaka 

Energi

99.00%

PT  Bukaka 

Mega 

Investama

99,63%

PT  Bukaka 

Forging 

Industries

99,50%

PT  Bukaka 

Minyu 

Industries

51.00%

51,00% 

PT Mitra Karya 

Agung Lestari

99.00%   PT Anoa Hydro Power

99.00%   PT Ussu Hydro Power

99.00%   PT Mappung Hydro Power

99.00%   PT Sakita Hydro Power

34.37%       PT Petro Hydro Optima

46,61% 

PT Kerinci Merangin 

Hydro
Perusahaan Induk dan Operasional dengan beberapa Unit Usaha

� Boarding Bridge

� Steel Tower

� Galvanize

�Precast

� Steel  Bridge

� Oil & Gas Equipment

� Road Cosntruction Eqipment

� Special Purpose Vehicle

� Oil & Gas Services (Balikpapan)

PT  Bukaka 

Teknik Utama 

– Balikpapan

99.00%

Achmad Kalla Suhaeli Kalla Solihin Jusuf Kalla

33,00% 34,00% 33,00%

PT  Poso

Energy

25.00%

PT  Malea

Energy

33,85%

PT  Baja Titian 

Utama

99,00%

Bukaka Three D 

Private Limited

51,00%



Pada tanggal 25 Oktober 1978 Perseroan didirikan dengan nama PT Bukaka Teknik Utama dan sampai sekarang tidak mengalami perubahan nama.

Pada awalnya Perseroan menjalankan kegiatan usaha di bidang perbengkelan skala kecil berdasarkan Akta Notaris H. Bebasa Daeng Lalo, S.H., No.

149 yang telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. Y.A. 5/242/7 tanggal 21 Mei 1979.

Kegiatan bisnis Perseroan dikelola oleh kelima entitas anaknya dan satu joint venture bersama Minyu Machinery Corp yang terdiri dari:

1. PT Bukaka Mandiri Sejahtera, yang bergerak di bidang bisnis pertambangan, pengolahan dan perdagangan nikel.

2. PT Bukaka Forging Industries, yang berfokus pada kegiatan usaha manufaktur komponen otomotif.

3. PT Bukaka Energi, yang menekuni bidang pembangkit tenaga listrik.

4. PT Bukaka Mega Investama, yang bergerak di bidang jasa,perdagangan, pembangunan, industri, pertambangan

serta pertanian. Melalui anak usaha ini, Perseroan juga telah menginvestasikan modal sebesar 46,61%di PT Kerinci

Merangin Hydro, sebuah perusahaan yang akan membangun Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) dengan

kapasitas 350 MW, yang juga merupakan salah satu PLTA terbesar di Tanah Air.

5. PT Bukaka Teknik Utama Balikpapan, yang bergerak di bidang Oil and Gas Services, baik onshore maupun offshore.

6. PT Baja Titian Utama, yang bergerak di bidang Konstruksi dan perdagangan besar

7. PT Bukaka Minyu Industry, yang bergerak di bidang perdagangan dan industri mesin penunjang infrastruktur.

Dalam rangka memberikan nilai tambah bagi para pemegang saham secara berkelanjutan, secara konsisten Perseroan melakukan ekspansi bisnis ke

berbagai bidang, salah satunya dengan melakukan penyertaan saham di PT Poso Energy dan PT Malea Energy, sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang Pembangkit Listrik Tenaga Air.
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Sebagai satu-satunya produsen garbarata di Indonesia,Perseroan termasuk dalam lima produsen garbarata terkenal di dunia.

Sejak tahun 1989, Perseroan mulai memproduksi dua jenis garbarata, yaitu garbarata dengan dinding baja dan garbarata dengan

dinding kaca.

Dalam memproduksi garbarata,Perseroan memiliki kapasitas dan kemampuan yang dapat diandalkan untuk menghasilkan

garbarata yang berkualitas tinggi yang memenuhi standar industri penerbangan.

Dalam rangka menawarkan berbagai kemudahan, baik dalam pengoperasian maupun perawatan produk, sehingga dapat

memberikan keamanan maupun kenyamanan bagi pesawat terbang beserta penumpangnya, Perseroan mengaplikasikan teknologi

gerak berbasis elektromekanik dan sistem control teknologi termutakhir. Produk sejenis juga dibuat untuk melayani penumpang di

pelabuhan laut. Garbarata jenis ini sudah terpasang di beberapa pelabuhan di Indonesia seperti pelabuhan Surabaya, Medan,

Makassar, Sorong, Banten, Lampung dan Balikpapan.

Kualitas produk kebanggaan Perseroan ini terbukti dapat diterima oleh pelanggan domestik maupun mancanegara. Selama tahun

tahun 2021, Perseroan telah memproduksi garbarata sebanyak 35 unit yang telah diekspor ke berbagai negara, di antaranya

Jepang (Yamaguchi, Shouzuoka dan sendai) dan Thailand (Nakhon Si Thammarat dan Mae Sot).

Hal ini membuktikan bahwa kualitas produk kebanggaan Perseroan bisa diterima oleh pelanggan domestic maupun mancanegara.
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BUKAKA melakukan kegiatan manufaktur dan konstruksi jaringan transmisi tegangan tinggi dan ekstra tinggi di Indonesia serta tower telekomunikasi.

Beberapa pelanggan yang dilayani Perseroan untuk berbagai kebutuhan tersebut adalah PT Tower Bersama Infrastruktur Tbk, PT Dayamitra,

PT Huawei Indonesia, PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) dan PT Krakatau Engineering.

Pada bidang usaha ini, BUKAKA telah menorehkan sejumlah prestasi yang memperkuat posisinya di bidang manufaktur dan konstruksi jaringan

transmisi tegangan tinggi dan ekstra tinggi di Indonesia dan mancanegara, di antaranya:

• Satu-satunya perusahaan di Asia Tenggara yang memiliki fasilitas testing tower berkapasitas hingga 500 kV

• Merancang Tower 500 kV 4 sirkuit pertama di Indonesia yang digunakan oleh PT Waskita Karya dalam proyek Transmisi 500kV Sumatera, New

Aur Duri-Peranap

• Pembangunan tower telekomunikasi dengan suplai shelter untuk berbagai operator dan provider telekomunikasi di seluruh Indonesia, mulai

dari tower tipe siku hingga pipa

• Pembangunan tower broadcast dengan sistem turnkey project dengan ketinggian 220 m di Surabaya dan Semarang

• Bekerja sama dengan Malaysia dalam membangun proyek transmisi 275 kV dengan system turnkey project di proyek Asean Grid Kalimantan Barat

dalam rangka mengurangi pemakaian BBM dalam pengoperasian PLTD .

• Pembangunan 150 kV transmission line sepanjang 1,2 km dari Pulau Belang ke Teluk Balikpapan di Kalimantan Timur dengan sistem turnkey

project

• Pembangunan paket turnkey 150 kV masing-masing di Lasusua, Kolaka dan Tanjung jati

• Pengadaan dan Pemasangan paket 5 : Reconductoring and New 150 kV transmission line Duri Kosambi-Kembangan

• Pembangunan Paket turnkey 150 kV PLTU Semangka-Kota Agung milik BS Energy yang merupakan Perusahaan Listrik Swasta yang membangun PLTA

di Lampung

• Pekerjaan Desain, Suplai, dan Pemasangan Transmisi 500 kV Balaraja - Kembangan. Lot 1 & Lot 2 : Transmisi 500 kV Balaraja –Cikupa Cikupa -

Kembangan”.
11



Unit Bisnis Road Construction Equipment (RCE) BUKAKA ini pada awalnya hanya mampu memproduksi Asphalt Sprayer dan

Stone Crusher. Seiring dengan peningkatan kapasitasnya, Unit RCE ini mulai mengembangkan produk alat beratnya

dengan memproduksi Asphalt Mixing Plant, Asphalt Patch Mixer, Slurry Seal, Road Roller serta Road Maintenance Truck.

Memiliki kapasitas produksi per tahun hingga 35 unit.

Sampai dengan akhir 2021 unit ini telah memproduksi lebih dari 622 unit alat konstruksi jalan dan melayani berbagai

permintaan dari BUMN dan Kontraktor jalan Nasional.

Galvanis merupakan salah satu metode perlindungan baja terhadap korosi, dengan lapisan zinc. Unit Usaha Galvanis memiliki

kualitas dan kemampuan yang memenuhi standar ASTM A123:2017, AASHTO M111M:2019, dan EN ISO 1464:2009, serta telah

memperoleh Sertifikat Sistem Manajemen Mutu (SMM) ISO 9001:2015, Sertifikat Sistem Manajemen Lingkungan (SML) ISO

14001:2015, dan Sertifikat Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) ISO 45001:2018.

Didukung dengan mesin pabrikasi yang mutakhir, dengan dua workshop dan tiga ketel yakni dengan dimensi 2,5 m x 1,8 m x 12,6

m (1 unit) di Workshop Galvanis, sedangkan dua unit ketel dengan dimensi 1,8 m x 3,0 m x 16,0 m di Workshop Galvanis II.

Kapasitas produksi masing-masing sebesar 45.000 ton per tahun dan 220.000 ton per tahun, dan merupakan kapasitas dan ketel

galvanis terbesar di Asia Tenggara.
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Segmen usaha Steel Bridge meliputi Engineering, Procurement, Fabrikasi, Konstruksi dan penyewaan alat-alat khusus konstruksi.

Didukung oleh tenaga-tenaga profesional yang handal dan berpengalaman, segmen ini memanfaatkan teknologi termutakhir yang mampu

menciptakan varian produk baru yang berkualitas yang bisa mendorong pertumbuhan bisnis dan menggeser pasar yang didominasi oleh

produk dari luar negeri.

Produk terkini yang dikembangkan seperti produk Bukaka Steel Arch Corrugated dan Seismic Isolation Rubber Bearing.

Unit Bisnis Steel Bridge BUKAKA melayani permintaan dari berbagai korporasi, termasuk BUMN, institusi pemerintah dan swasta nasional,

yaitu diantaranya PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk, PT Waskita Karya (Persero) Tbk, PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, Dinas

Pekerjaan Umum, PT Hutama Karya (Persero) dan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.

Sebagai produsen jembatan baja terkemuka di Indonesia, BUKAKA telah menangani berbagai proyek jembatan, diantaranya

� Pembangunan Jembatan sepanjang 36.800 meter dijalan tol Jakarta-Cikampek yang merupakan proyek jalan tol susun pertama di 

Indonesia

� Pekerjaan Corrugated Steel Plate (CSP) Proyek Pembangunan Jalan Tol Trans Sumatera Ruas Pekanbaru-Dumai

� Pembangunan Jembatan Ciasem dan Cimanuk diruas jalan Tol Cikampek-Palimanan

� Pembangunan jembatan gantung multifungsi diberbagai daerah di Indonesia

� Pembangunan jembatan rangka di berbagai Provinsi di Indonesia
13



Beroperasi sejak tahun 1986, Unit Pompa BUKAKA merupakan fasilitas fabrikasi pompa terbesar di Indonesia dengan kapasitas

produksi sebanyak 75 unit pompa (pumping unit) per bulan dengan berbagai spesifikasi. Produk pompa yang dihasilkan BUKAKA

telah mengikuti standar desain dan manufaktur yang ditetapkan oleh API (American Petroleum Institute) dan sesuai dengan unit

pemompaan serial API. Unit ini didukung oleh lebih dari 200 karyawan yang ahli dan berpengalaman dalam perakitan pompa ini.

Produk yang dihasilkan diantaranya Beam Balance, Conventional Crank Balance, Mark II, Mud Separator Tank, High Pressure Tank,

dan Sucker Road. Selain itu, Unit Bisnis ini sudah memproduksi Gearbox Pumping Unit sesuai standar API-11E, dengan memperoleh

sertifikasi dari API untuk produk Gearbox dengan brand “BUKAKA” pada tanggal 30 Januari 2015.

Sampai dengan akhir tahun 2021 Perseroan telah memproduksi lebih dari 6.635 unit pompa dengan beragam spesifikasi serta

melayani permintaan dari perusahaan BUMN maupun multinasional, di antaranya adalah PT Pertamina (Persero) EP, TAC

Pertamina, JOB Pertamina dan PT Chevron Pacific Indonesia.

Beberapa proyek yang sedang dikerjakan di antaranya adalah Contract For Procurement, Installation and Maintenance Service of

Pumping Unit PT Chevron Pacific Indonesia, pengadaan pumping unit PT Pertamina Asset 4 Cepu, pekerjaan pengadaan unit

Pertashop 3 KL Generasi 3, serta pekerjaan Steel Structure untuk PT Eclat Textile International Phase II, PT Pou Yuen Indonesia,

Kerry KIIC Taste Karawang dan Indonesia Battery Cell JV Project.
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Unit Bisnis Oil & Gas Services mengelola bisnis konstruksi serta pemeliharaan pada industri minyak dan gas bumi melalui

penyediaan desain, konstruksi fabrikasi, operasi dan kegiatan instalasi serta pemeliharaan.

Unit ini fokus pada kegiatan onshore dan offshore di Chevron Indonesia Company, Chevron Makassar Ltd dan Chevron Rapak

Ltd dengan area operasi Kalimantan Timur serta PT Pertamina Hulu Energy WMO dengan area operasi lepas pantai Madura.

BUKAKA telah dikenal sebagai pelopor dibidang manufaktur kendaraan khusus di Indonesia. Melalui Unit Special Purpose Vehicle.

BUKAKA memproduksi berbagai jenis kendaraan untuk kebutuhan khusus, yaitu diantaranya Fire Fighting Truck, Aerial Telescopic

Ladder, Vacuum Road Sweeper, Aerial Platform Articulating, Compactor Truck, Arm Roll Truck, Dump Truck, Water Tank Truck,

Vacuum Truck, Fire Jeep, Wrecker Truck, Catering Truck, Stick Boom Crane Truck, Container Semi Trailer, dan Service & Recondition

of Fire Fighting Truck.

BUKAKA menerapkan pengawasan yang ketat atas kualitas dari ketahanan kendaraan, tingkat keselamatan, kemudahan dalam

pengoperasian serta pengendaliannya dalam rangka memastikan mutu kendaraan agar sesuai dengan standar nasional maupun

internasional.

Dalam proses produksinya, BUKAKA mengacu pada standar yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah RI No. 11-1979, National

Fire Protection Association (NFPA ) – USA terutama NFPA 1901 Automotive Fire Apparatus, Japanese Industrial Standard (JSS)

Piping dan Sistem Manajemen Mutu Standar ISO 9001:2000. 15



PT Bukaka Mandiri Sejahtera (BMS) merupakan entitas anak BUKAKA yang difokuskan untuk mengelola bidang usaha

perindustrian dan perdagangan dengan lingkup usaha meliputi industri pengolahan hasil pertambangan dan usaha

perdagangan hasil pertambangan ferronikel (FeNi).

Didirikan pada tahun 2012, BUKAKA merupakan entitas pengendali dengan kepemilikan saham sebesar 95%. Pada tahun

2013, BMS mulai melakukan proses pembebasan lahan untuk pembangunan proyek smelter. Pada awal tahun 2016, BMS

berhasil mengakuisisi 51% saham tambang nikel yang bernama PT Mitra Karya Agung Lestari.

PT Bukaka Minyu Industry merupakan Perusahaan patungan antara BUKAKA dengan Minyu Machinery Corp, sebuah

perusahaan Taiwan yang bergerak dibidang usaha perindustrian dan perdagangan meliputi pembuatan mesin-mesin

peralatan untuk kegiatan pertambangan, penggalian dan konstruksi

PT Bukaka Minyu Industry didirikan pada tahun 2016 berdasarkan akta notaris Dedih A. Bashori, S.H, M.K.n., No. 15 tanggal

20 Oktober 2016 dan telah memperoleh persetujuan dari Menteri Hukum dan HAM RI No. AHU-0047025.AH.01.01 tahun

2016 tanggal 24 Oktober 2016.

Sampai dengan 31 Desember 2021, Perusahaan ini belum beroperasi.
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PT Bukaka Energi (BE) merupakan entitas anak BUKAKA yang difokuskan untuk mengelola bidang usaha Pembangkit Listrik Tenaga

Air (PLTA) dengan lingkup kegiatan usaha meliputi jasa operator dan pendistribusian energi listrik tenaga air serta konsultasi bidang

energi listrik tenaga air.

BUKAKA merupakan entitas pengendali dengan kepemilikan saham mencapai 99,00% sementara PT Bukaka Mandiri Sejahtera

(BMS) menguasai 1%.

PT Bukaka Energi didirikan tahun 2013 berdasarkan Akta Notaris Andy Azis SH No.3 tertanggal 10 Juni 2013 dan pada tanggal

23 Agustus 2016 ditingkatkan modal dasar yang semula Rp60 miliar menjadi Rp240 miliar dan modal ditempatkan dan disetor

penuh sebesar Rp60 miliar.

Pada tahun 2014, PT Bukaka Energi mengambil alih 4 (empat) perusahaan yang bergerak di bidang pembangkit listrik tenaga mini

hidro, yaitu PT Anoa Hydro Power, PT Mappung Hydro Power, PT Usu Hydro Power dan PT Sakita Hydro Power, dengan kepemilikan

saham di masing-masing anak usaha tersebut mencapai 99%. Selanjutnya, di tahun 2019, PT Bukaka Energi melakukan jual beli

saham milik PT Bintang Inti dalam PT Petro Hidro Optima dengan kepemilikan saham 25%.

Pada tahun 2020, PT Bukaka Energi melakukan jual beli saham milik Latifa Sahira dalam PT Petro Hidro Optima, sehingga total

kepemilikan saham 34,37%.

Bersama dengan Perseroan, PT Bukaka Energi juga membentuk usaha patungan yang diberi nama PT Bukaka Mega Investama yang

berfokus pada bidang jasa operator dan pendistribusian energi listrik tenaga air serta konsultasi bidang energi listrik tenaga air.

Perseroan memegang 99% kepemilikan saham, sedangkan sisanya sebesar 1% dimiliki PT Bukaka Energi. 17



PT Bukaka Forging Industries (BFI) merupakan entitas anak BUKAKA yang fokus menangani bidang usaha manufaktur dan

supplier komponen otomotif dan komponen permesinan lainnya (non-otomotif) berbasis baja tempa (forged steel)

berkualitas.

BFI diakuisisi oleh BUKAKA pada bulan Desember 2016. BUKAKA merupakan entitas pengendali dengan kepemilikan

saham sebesar 99,50%.

Sebanyak 70% produk yang dihasilkan BFI merupakan komponen kendaraan roda dua sementara sisanya adalah

komponen kendaraan roda empat dan mesin lainnya. Sebagai satu-satunya perusahaan forging yang menerapkan Extrude

Forging Technology di Indonesia, BFI mendapat kepercayaan untuk melayani pesanan dari berbagai perusahaan, yaitu

PT Showa Indonesia Manufacturing, PT Inti Ganda Perdana, PT Krama Yudha Tiga Berlian Motors, dan PT Hino Indonesia.

Anak Perusahaan – Bukaka Teknik Utama BalikpapanAnak Perusahaan – Bukaka Teknik Utama Balikpapan

Didirikan pada tahun 2018 berdasarkan akta Notaris Dadih A Bashori, S.H., M.Kn. No.8 Tanggal 19 Februari 2018, PT Bukaka

Teknik Utama Balikpapan merupakan Entitas Anak yang berdomisili di Balikpapan- Kalimantan Timur.

Kepemilikan saham PT Bukaka Teknik Utama di PT Bukaka Teknik Utama Balikpapan sebesar 99% dan target pasar yang

dibidik oleh entitas tersebut untuk proyek skala menengah kebawah yang potensinya masih besar di Kalimantan Timur.
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Didirikan pada bulan Juli 2015, PT Bukaka Mega Investama (BMI) merupakan perusahaan joint venture antara BUKAKA dengan

entitas anaknya, yaitu PT Bukaka Energi (BE). BUKAKA dalam hal ini menguasai 99% saham sedangkan BE menguasai sisanya

sebesar 1%.

Berlokasi di Jakarta Selatan, BMI menangani bidang jasa operator (pelaksana) dan pendistribusian energi listrik, agen properti,

pengelolaan dan penyewaan gedung perkantoran, penunjang kegiatan pertambangan, survei kelautan dan transportasi,

telekomunikasi umum. Kemudian, termasuk dalam lingkup usahanya adalah bidang perdagangan (termasuk ekspor-impor), bidang

pembangunan (termasuk general contractor, kawasan hunian, kawasan industri, sarana dan prasarana jaringan telekomunikasi),

bidang pertambangan (termasuk nikel, batubara, timah, logam, dll), dan bidang pertanian (termasuk agroindustri, agrobisnis,

peternakan, perikanan darat/laut, kehutanan, dll).

PT Bukaka Mega Investama didirikan berdasarkan Akta Notaris Andy Azis SH No.4 tanggal 27 Juli 2015 dan mendapat pengesahan

dari Menteri Hukum dan HAM RI No. AHU-24549150.AH.0101 Tahun 2015 tanggal 29 Juli 2015.
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PT Baja Titian Utama merupakan entitas anak Perseroan yang didirikan berdasarkan Akta Notaris Notaris Egi Anggiawati Padli S.H., 

M.Kn tanggal 18 November 2021 dan telah mendapat pengesahan pendirian dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No. 

AHU-0073292.AH.01.01.Tahun 2021 tanggal 18 November 2021.

PT Baja Titian Utama berkedudukan di Jakarta Selatan, dengan maksud dan Tujuan untuk berusaha di bidang

konstruksi Jembatan meliputi tahapan perencanaan teknis, pembangunan, pembiayaan, pengoperasian dan

pemeliharaan Jembatan.

Pada tanggal 06 Desember 2021 telah menandatangani Perjanjian Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha 

(KPBU) untuk Proyek penggantian dan/atau duplikasi jembatan Callender Hamilton di Pulau Jawa dengan

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Indonesia. Proyek ini dilaksanakan pada 37 lokasi jembatan

yang tersebar di Provinsi Bantenm Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur.

Bukaka Three D Private Limited merupakan entitas anak yang 51% sahamnya dimiliki oleh Perseroan yang 

berdomisili dan berkedudukan di India, pendirian anak perusahaan ini adalah sebagai tindak lanjut dari Kontrak

pengadaan 36 unit Passenger Boarding Bridge (Garbarata) di beberapa bandara di India.



PER 31 DESEMBER 2021 DENGAN PERBANDINGAN 4 TAHUN PER 31 DESEMBER 2021 DENGAN PERBANDINGAN 4 TAHUN 

KINERJA KEUANGANKINERJA KEUANGAN
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PT Bukaka Teknik Utama Tbk.

IKHTISAR KEUANGAN Deviasi TAHUN 2021 Deviasi TAHUN 2020 TAHUN 2019 TAHUN 2018 TAHUN 2017

Ribuan Rupiah

LAPORAN LABA (RUGI) KOMPREHENSHIF

Pendapatan Kontrak Konstruksi dan Non Konstruksi -3.09% 3,858,936,725              -34.07% 3,981,900,673              6,039,612,904              4,681,432,531              2,455,941,035              

Beban Kontrak Konstruksi dan Non Konstruksi -3.71% 3,127,359,658              -37.92% 3,247,781,406              5,231,371,531              3,868,380,593              2,067,089,302              

Laba Kotor -0.35% 731,577,067                  -9.17% 734,119,267                  808,241,373                  813,051,938                  388,851,733                  

Laba Bersih 13.78% 482,094,181                  -13.87% 423,714,832                  491,956,774                  561,435,263                  180,548,926                  

EBITDA 9.44% 829,610,580                  -10.48% 758,083,117                  846,791,477                  844,926,161                  369,498,946                  

Biaya Modal (CAPEX) 22.84% 683,377,910                  184.77% 556,316,871                  195,358,147                  527,843,451                  774,468,259                  

Penghasilan (Rugi) Komprehenshif lain -68.16% (4,114,134)                     -27.57% (12,920,416)                   (17,837,826)                   11,573,118                    (14,878,664)                   

16.36% 477,980,047                  -13.36% 410,794,416                  474,118,948                  573,008,381                  165,670,262                  

Laba bersih yang diatribusikan kepada :

Pemilik Entitas Induk 12.41% 476,170,466                  -13.90% 423,605,813                  492,017,754                  561,542,892                  180,571,784                  

Kepentingan Non-pengendali 5333.65% 5,923,715                       -278.78% 109,019                          (60,980)                           (107,629)                         (22,858)                           

Jumlah laba tahun berjalan 13.78% 482,094,181                  -13.87% 423,714,832                  491,956,774                  561,435,263                  180,548,926                  

Pemilik Entitas Induk 14.94% 472,056,332                  -13.39% 410,685,397                  474,179,928                  573,118,010                  165,693,120                  

Kepentingan Non-pengendali 5333.65% 5,923,715                       -278.78% 109,019                          (60,980)                           (107,629)                         (22,858)                           

Jumlah laba Komprehenshif  tahun berjalan 16.36% 477,980,047                  -13.36% 410,794,416                  474,118,948                  573,010,381                  165,670,262                  

Laba Per Lembar Saham (Rupiah Penuh) 16.36% 181.02                             -13.36% 155.58                             179.56                             217.01                             62.74                               

Posisi Keuangan

Aset lancar -9.95% 2,116,039,866              -7.24% 2,349,753,430              2,533,134,742              2,184,123,679              1,744,873,618              

Aset tidak lancar 18.43% 3,110,430,476              19.06% 2,626,468,163              2,206,029,875              2,230,172,729              1,762,424,227              

Jumlah Aset 5.03% 5,226,470,342              5.00% 4,976,221,593              4,739,164,617              4,414,296,408              3,507,297,845              

Liabilitas lancar -10.89% 1,764,084,342              -8.06% 1,979,705,085              2,153,362,549              2,296,176,799              1,634,572,696              

Liabilitas tidak lancar -7.48% 143,765,977                  7.77% 155,394,454                  144,189,491                  150,625,980                  315,287,297                  

Jumlah Liabilitas -10.64% 1,907,850,319              -7.07% 2,135,099,539              2,297,552,040              2,446,802,779              1,949,859,993              

Jumlah ekuitas (defisiensi modal) 16.81% 3,318,620,023              16.36% 2,841,122,054              2,441,612,577              1,967,493,629              1,557,437,852              

Modal kerja bersih -16.66% 583,164,223                  -9.28% 699,765,713                  771,314,815                  507,129,049                  609,486,124                  

Jumlah saham yang beredar (ribuan lembar) 0.00% 2,640,452                       0.00% 2,640,452                       2,640,452                       2,640,452                       2,640,452                       

Investasi pada Entitas Asosiasi 1,904,989,382              1,513,038,220              1,042,219,745              913,720,216                  603,859,231                  

Rasio  Usaha Pokok  (%)

Laba kotor terhadap pendapatan % 18.96% 18.44% 13.38% 17.37% 15.83%

Laba (rugi) bersih terhadap pendapatan % 12.39% 10.32% 7.85% 12.24% 6.75%

Laba (rugi) bersih terhadap Aset % 9.15% 8.26% 10.00% 12.98% 4.72%

Laba (rugi) bersih terhadap jumlah ekuitas % 14.40% 14.46% 19.42% 29.12% 10.64%

Aset lancar terhadap liabilitas lancar % 119.95% 118.69% 117.64% 95.12% 106.75%

Jumlah liabilitas terhadap jumlah ekuitas % 57.49% 75.15% 94.10% 124.36% 125.20%

Jumlah liabilitas terhadap jumlah aset % 36.50% 42.91% 48.48% 55.43% 55.59%

Rasio Pertumbuhan

Pendapatan % -3.09% -34.07% 29.01% 90.62% 52.98%

Laba (Rugi) Bersih % 13.78% -13.87% -12.38% 210.96% 177.63%

Jumlah Aset % 5.03% 5.00% 7.36% 25.86% 55.16%

Jumlah Penghasilan Komprehenshif Tahun Berjalan

yang Diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan

kepada kepentingan non-pengendali

Jumlah Penghasilan Komprehenshif Tahun Berjalan

yang Diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan

kepada :

Rp.000
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Rp.000.000

TAHUN Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021

Pembelian Aset Tetap 63,363           85,498           79,061           

Investasi

Poso Energi 63,352           70,826           23,693           

Malea Energi 4,000              133,880         226,305         

Kerinci Merangin Hydro 48,643           251,204         242,053         

Daya Gravita Energi 4,500              -                  -                  

Petro Hidro Optima 11,500           2,758              (99)                  

Bumi Mineral Sulawesi -                  4,400              -                  

PE Empat Pandiri -                  3,750              -                  

PE Tiga Pamona -                  4,000              50,000           

Bumi Sarana Utama -                  -                  -                  

Baja Titian Utama -                  -                  61,875           

Bukaka Three D Private Limited -                  490                 

195,358         556,317         683,378         

CAPEX

JUMLAH

TAHUN Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021

Pembelian Aset Tetap 63,363           85,498           79,061           

Investasi

Poso Energi 63,352           70,826           23,693           

Malea Energi 4,000              133,880         226,305         

Kerinci Merangin Hydro 48,643           251,204         242,053         

Daya Gravita Energi 4,500              -                  -                  

Petro Hidro Optima 11,500           2,758              (99)                  

Bumi Mineral Sulawesi -                  4,400              -                  

PE Empat Pandiri -                  3,750              -                  

PE Tiga Pamona -                  4,000              50,000           

Bumi Sarana Utama -                  -                  -                  

Baja Titian Utama -                  -                  61,875           

Bukaka Three D Private Limited -                  490                 

195,358         556,317         683,378         

CAPEX

JUMLAH

PENJUALAN LABA BERSIH %

DESEMBER 2020

1 DIREKTUR OPERASIONAL  1 1,329,391           195,558              14.71%

2 DIREKTUR OPERASIONAL  2 358,539               7,438                   2.07%

3 BALIKPAPAN DAN PLTU 172,739               15,986                 9.25%

4 PEMBANGUNAN PLTA 2,050,266           420,044              20.49%

5 NON OPERASIONAL -                        (145,852)             -        

3,910,935           493,173              12.61%

DESEMBER 2021

1 DIREKTUR OPERASIONAL  1 1,211,621           137,196              11.32%

2 DIREKTUR OPERASIONAL  2 646,061               19,271                 2.98%

3 BALIKPAPAN DAN PLTU 149,820               13,273                 8.86%

4 PEMBANGUNAN PLTA 1,779,660           432,188              24.28%

5 NON OPERASIONAL -                        (113,109)             -        

3,787,162           488,819              12.91%

KONSTRIBUSI

KETERANGAN

JUMLAH

JUMLAH

PENJUALAN LABA BERSIH %

DESEMBER 2020

1 DIREKTUR OPERASIONAL  1 1,329,391           195,558              14.71%

2 DIREKTUR OPERASIONAL  2 358,539               7,438                   2.07%

3 BALIKPAPAN DAN PLTU 172,739               15,986                 9.25%

4 PEMBANGUNAN PLTA 2,050,266           420,044              20.49%

5 NON OPERASIONAL -                        (145,852)             -        

3,910,935           493,173              12.61%

DESEMBER 2021

1 DIREKTUR OPERASIONAL  1 1,211,621           137,196              11.32%

2 DIREKTUR OPERASIONAL  2 646,061               19,271                 2.98%

3 BALIKPAPAN DAN PLTU 149,820               13,273                 8.86%

4 PEMBANGUNAN PLTA 1,779,660           432,188              24.28%

5 NON OPERASIONAL -                        (113,109)             -        

3,787,162           488,819              12.91%

KONSTRIBUSI

KETERANGAN

JUMLAH

JUMLAH
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LAPORAN POSISI KEUANGAN

PER 31 DESEMBER 2021 DENGAN PERBANDINGAN DESEMBER 2020

KETERANGAN TAHUN 2021 TAHUN 2020 KETERANGAN TAHUN 2021 TAHUN 2020

ASET LIABILITAS DAN DEFISIENSI MODAL

ASET LANCAR LIABILITAS LANCAR

Kas & Setara Kas 586,852,180       731,931,545       Utang Usaha 460,580,521       466,208,607       

Deposito yg dibatasi penggunaannya 2,287,495             2,308,586             Utang Bank 633,013,147       807,746,557       

Piutang Usaha 417,605,632       577,336,098       Utang Leasing 19,540,894          14,252,229          

Piutang Lain-lain 1,607,918             2,837,099             Uang muka pelanggan 284,163,469       98,148,998          

Persediaan 670,012,584       662,144,648       Hutang Pajak 30,411,459          25,777,161          

Uang Muka & Beban dibayar dimuka 401,117,641       312,098,658       Kewajiban Lancar Lainnya 6,610,563             15,768,327          

Pajak dibayar dimuka 36,556,416          61,096,796          Beban yang masih harus dibayar 329,764,289       551,803,206       

Jumlah liabilities Lancar 1,764,084,342  1,979,705,085  

Jumlah Aset Lancar 2,116,039,866  2,349,753,430  HUTANG JANGKA PANJANG

Hutang Sewa Guna Usaha 12,974,504          16,517,266          

ASET TIDAK LANCAR Utang kepada berelasi 2,824,911             2,577,085             

Uang Muka & Beban dibayar dimuka 209,415,597       64,097,794          Utang Imbalan kerja karyawan 124,748,043       124,306,158       

Piutang berelasi 1,806,250             1,806,250             Utang lainnya jangka panjang 3,218,519             11,993,945          

Pinjaman Direksi dan Karyawan 2,445,399             2,108,123             Jumlah liabilities jangka panjang 143,765,977       155,394,454       

Investasi pada perusahaan asosiasi 1,904,989,382  1,513,038,220  EKUITAS

Aset Tetap setelah akumulasi penyusutan 932,264,018       993,710,458       Modal Saham 892,472,776       892,472,776       

Aset lainnya 8,394,793             14,502,724          Agio Saham 689,146                 689,146                 

Aset Pajak Tanguhan 51,115,037          37,204,594          Transaksi kepentingan non pengendali 165,010                 165,010                 

Tambahan modal disetor lainnya 1,347,763             1,347,763             

Jumlah Aset tidak lancar 3,110,430,476  2,626,468,163  Pendapatan komprehensif lainnya (58,777,206)        (54,648,520)        

Laba ditahan 2,467,345,077  1,991,174,611  

Kepentingan non pengendali 15,377,457          9,921,268             

Jumlah Ekuitas 3,318,620,023  2,841,122,054  

JUMLAH ASET 5,226,470,342  4,976,221,593  LIABILITAS DAN DEFISIENSI MODAL 5,226,470,342  4,976,221,593  

LAPORAN POSISI KEUANGAN

PER 31 DESEMBER 2021 DENGAN PERBANDINGAN DESEMBER 2020

KETERANGAN TAHUN 2021 TAHUN 2020 KETERANGAN TAHUN 2021 TAHUN 2020

ASET LIABILITAS DAN DEFISIENSI MODAL

ASET LANCAR LIABILITAS LANCAR

Kas & Setara Kas 586,852,180       731,931,545       Utang Usaha 460,580,521       466,208,607       

Deposito yg dibatasi penggunaannya 2,287,495             2,308,586             Utang Bank 633,013,147       807,746,557       

Piutang Usaha 417,605,632       577,336,098       Utang Leasing 19,540,894          14,252,229          

Piutang Lain-lain 1,607,918             2,837,099             Uang muka pelanggan 284,163,469       98,148,998          

Persediaan 670,012,584       662,144,648       Hutang Pajak 30,411,459          25,777,161          

Uang Muka & Beban dibayar dimuka 401,117,641       312,098,658       Kewajiban Lancar Lainnya 6,610,563             15,768,327          

Pajak dibayar dimuka 36,556,416          61,096,796          Beban yang masih harus dibayar 329,764,289       551,803,206       

Jumlah liabilities Lancar 1,764,084,342  1,979,705,085  

Jumlah Aset Lancar 2,116,039,866  2,349,753,430  HUTANG JANGKA PANJANG

Hutang Sewa Guna Usaha 12,974,504          16,517,266          

ASET TIDAK LANCAR Utang kepada berelasi 2,824,911             2,577,085             

Uang Muka & Beban dibayar dimuka 209,415,597       64,097,794          Utang Imbalan kerja karyawan 124,748,043       124,306,158       

Piutang berelasi 1,806,250             1,806,250             Utang lainnya jangka panjang 3,218,519             11,993,945          

Pinjaman Direksi dan Karyawan 2,445,399             2,108,123             Jumlah liabilities jangka panjang 143,765,977       155,394,454       

Investasi pada perusahaan asosiasi 1,904,989,382  1,513,038,220  EKUITAS

Aset Tetap setelah akumulasi penyusutan 932,264,018       993,710,458       Modal Saham 892,472,776       892,472,776       

Aset lainnya 8,394,793             14,502,724          Agio Saham 689,146                 689,146                 

Aset Pajak Tanguhan 51,115,037          37,204,594          Transaksi kepentingan non pengendali 165,010                 165,010                 

Tambahan modal disetor lainnya 1,347,763             1,347,763             

Jumlah Aset tidak lancar 3,110,430,476  2,626,468,163  Pendapatan komprehensif lainnya (58,777,206)        (54,648,520)        

Laba ditahan 2,467,345,077  1,991,174,611  

Kepentingan non pengendali 15,377,457          9,921,268             

Jumlah Ekuitas 3,318,620,023  2,841,122,054  

JUMLAH ASET 5,226,470,342  4,976,221,593  LIABILITAS DAN DEFISIENSI MODAL 5,226,470,342  4,976,221,593  

Rp.000



Rp.000.000



INDUK

TAHUN PENJUALAN LABA 
% 

Laba/Penjualan
TAHUN ASET EKUITAS

% 

Pertumbuhan

Proyeksi 2022 3,868,543         392,584           10.15% Proyeksi 2022 5,643,348           3,770,525 

Tahun 2022 (Triwulan 1) 783,988                    99,013                     12.63% Tahun 2022 5,358,820                   3,476,954      102.93%

Tahun 2021 3,787,162                 488,819                  12.91% Tahun 2021 5,250,764                   3,377,941      118.89%

Tahun 2020 3,910,935                 493,173                  12.61% Tahun 2020 4,976,222                   2,841,122      116.36%

Tahun 2019 5,986,049                 476,851                  7.97% Tahun 2019 4,739,165                   2,441,613      124.10%

Tahun 2018 4,681,433                 573,010                  12.24% Tahun 2018 4,414,296                   1,967,494      126.33%

Tahun 2017 2,455,941                 180,549                  7.35% Tahun 2017 3,507,298                   1,557,438      126.73%

Tahun 2016 1,605,433                 50,065                     3.12% Tahun 2016 2,260,453                   1,228,962      102.27%

Tahun 2015 1,188,990                 67,514                     5.68% Tahun 2015 1,993,214                   1,201,668      105.95%

Tahun 2014 1,418,734                 92,216                     6.50% Tahun 2014 2,020,107                   1,134,154      

KONSOLIDASI

KETERANGAN PROYEKSI 2022 TRIWULAN 1 PROYEKSI 2021 TAHUN 2021 TAHUN 2020 TAHUN 2019 TAHUN 2018 TAHUN 2017 TAHUN 2016 TAHUN 2015 TAHUN 2014

Penjualan 3,868,543          794,117                 4,771,645        3,858,937           3,981,901                  6,039,612     4,681,433            2,455,941             1,605,433        1,188,990        1,418,734        

Laba Bersih 392,584             100,586                 629,465           477,980               410,794                     474,119         573,010                180,549                 50,065              67,514              92,216              

Rasio Laba Bersih 10.15% 12.67% 13.19% 12.39% 10.32% 7.97% 12.24% 7.35% 3.12% 5.68% 6.50%

Aset 5,643,348          5,375,763              5,605,687        5,226,470           4,976,222                  4,739,165     4,414,296            3,507,298             2,260,453        1,993,214        2,020,107        

Aset lancar 2,140,333          2,283,650              2,349,753        2,116,040           2,349,753                  2,533,135     2,184,124            1,744,874             1,287,668        976,967            1,114,449        

Aset Tetap 3,503,015          3,092,113              3,255,933        3,110,430           2,626,468                  2,206,030     2,230,173            1,762,424             972,785            1,016,247        905,658            

Liabilitas Lancar 3,616,695          1,818,856              1,979,705        1,764,084           1,979,705                  2,153,363     2,296,177            1,634,573             884,002            662,158            723,818            

Liabilitas Jk Panjang 153,830             137,707                 155,394           143,766               155,394                     144,189         150,626                315,287                 147,489            129,389            162,135            

Ekuitas 3,770,525          3,419,200              3,470,587        3,318,620           2,841,122                  2,441,613     1,967,494            1,557,438             1,228,962        1,201,668        1,134,154        

CAPEX 561,140             15,031                    537,360           683,378               556,317                     195,358         527,843                774                         177,174            196,179            242,004            

EBITDA 737,584             156,426                 976,754           829,611               758,083                     846,791         844,926                369,499                 181,930            187,164            204,096            

RASIO

Laba (rugi) bersih/Aset 6.96% 1.87% 11.23% 9.15% 8.26% 10.00% 12.98% 5.15% 2.21% 3.39% 4.56%

Laba (rugi) bersih /Ekuitas 10.41% 2.94% 18.14% 14.40% 14.46% 19.42% 29.12% 11.59% 4.07% 5.62% 8.13%

Aset lancar/Liabilitas lancar 59.18% 125.55% 118.69% 119.95% 118.69% 117.64% 95.12% 106.75% 145.66% 147.54% 153.97%

Liabilitas /Ekuitas 100.00% 57.22% 61.52% 57.49% 75.15% 94.10% 124.36% 125.20% 83.93% 65.87% 78.12%

Liabilitas/Aset 66.81% 36.40% 38.09% 36.50% 42.91% 48.48% 55.43% 55.59% 45.63% 39.71% 43.86%

EBITDA 19.07% 19.70% 20.47% 21.50% 19.04% 14.02% 18.05% 15.05% 11.33% 15.74% 14.39%

Rp.000.000



PT Bukaka Teknik Utama Tbk.

IKHTISAR KEUANGAN MARET 2022 MARET 2021 MARET 2020 MARET  2019 MARET 2018 MARET 2017

Ribuan Rupiah

LAPORAN LABA (RUGI) KOMPREHENSHIF

Pendapatan Kontrak Konstruksi dan Non Konstruksi 794,116,714     1,059,966,033  1,082,959,831  1,743,230,465  786,785,550     387,643,424     

Beban Kontrak Konstruksi dan Non Konstruksi 649,275,999     876,000,931     895,970,039     1,490,957,982  631,871,965     319,255,757     

Laba Kotor 144,840,715     183,965,102     186,989,792     252,272,483     154,913,585     68,387,667        

Laba Bersih 100,586,136     119,116,695     128,178,780     188,487,736     88,030,169        38,986,893        

EBITDA 156,425,830     200,866,194     207,142,002     266,979,237     135,953,712     64,058,524        

Biaya Modal (CAPEX) 15,030,924        258,015,211     147,874,229     22,797,154        124,275,529     30,184,167        

Penghasilan (Rugi) Komprehenshif lain -                       -                       -                       -                       -                       -                       

100,586,136     119,116,695     128,178,780     188,487,736     88,030,169        38,986,893        

Laba bersih yang diatribusikan kepada :

Pemilik Entitas Induk 100,534,247     119,147,923     128,192,402     188,488,602     88,043,473        38,982,476        

Kepentingan Non-pengendali 51,889                (31,228)              (13,622)              (866)                    (13,304)              4,417                  

Jumlah laba tahun berjalan 100,586,136     119,116,695     128,178,780     188,487,736     88,030,169        38,986,893        

Pemilik Entitas Induk 100,534,247     119,147,923     128,192,402     188,488,602     88,043,473        38,982,476        

Kepentingan Non-pengendali 51,889                (31,228)              (13,622)              (866)                    (13,304)              4,417                  

Jumlah laba Komprehenshif  tahun berjalan 100,586,136     119,116,695     128,178,780     188,487,736     88,030,169        38,986,893        

Laba Per Lembar Saham (Rupiah Penuh) 38.09                  45.11                  48.54                  71.38                  33.34                  14.77                  

Posisi Keuangan

Aset lancar 2,283,649,511  2,503,762,597  2,487,423,700  2,399,621,493  1,887,514,487  1,324,663,484  

Aset tidak lancar 3,092,113,431  2,599,302,166  2,316,209,670  2,179,981,120  1,860,904,676  988,634,244     

Jumlah Aset 5,375,762,942  5,103,064,763  4,803,633,370  4,579,602,613  3,748,419,163  2,313,297,728  

Liabilitas lancar 1,818,856,121  1,991,896,778  2,101,799,896  2,283,571,464  1,914,710,186  906,715,499     

Liabilitas tidak lancar 137,706,512     150,929,236     132,042,117     140,049,784     188,240,956     138,633,659     

Jumlah Liabilitas 1,956,562,633  2,142,826,014  2,233,842,013  2,423,621,248  2,102,951,142  1,045,349,158  

Jumlah ekuitas (defisiensi modal) 3,419,200,309  2,960,238,749  2,569,791,357  2,155,981,365  1,645,468,021  1,267,948,570  

Modal kerja bersih 780,427,924     851,410,261     734,180,335     565,668,392     378,407,772     579,467,944     

Jumlah saham yang beredar (ribuan lembar) 2,640,452          2,640,452          2,640,452          2,640,452          2,640,452          2,640,452          

Investasi pada Entitas Asosiasi

Rasio  Usaha Pokok  (%)

Laba kotor terhadap pendapatan % 18.24% 17.36% 17.27% 14.47% 19.69% 17.64%

Laba (rugi) bersih terhadap pendapatan % 12.67% 11.24% 11.84% 10.81% 11.19% 10.06%

Laba (rugi) bersih terhadap Aset % 1.87% 2.33% 2.67% 4.12% 2.35% 1.69%

Laba (rugi) bersih terhadap jumlah ekuitas % 2.94% 4.02% 4.99% 8.74% 5.35% 3.07%

Aset lancar terhadap liabilitas lancar % 125.55% 125.70% 118.35% 105.08% 98.58% 146.09%

Jumlah liabilitas terhadap jumlah ekuitas % 57.22% 72.39% 86.93% 112.41% 127.80% 82.44%

Jumlah liabilitas terhadap jumlah aset % 36.40% 41.99% 46.50% 52.92% 56.10% 45.19%

Perputaran Piutang (kali) 1.50                     1.51                     1.60                     2.17                     1.90                     1.03                     

Collection period (hari) 60                        60                        56                        42                        47                        88                        

Rasio Pertumbuhan

Pendapatan % -25.08% -2.12% -37.88% 121.56% 102.97% 45.19%

Laba (Rugi) Bersih % -15.56% -7.07% -32.00% 114.12% 125.79% 81.17%

Jumlah Aset % 5.34% 6.23% 4.89% 22.17% 62.04% 13.65%

Jumlah Penghasilan Komprehenshif Tahun Berjalan

yang Diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan

kepada kepentingan non-pengendali

Jumlah Penghasilan Komprehenshif Tahun Berjalan

yang Diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan

kepada :

PER 31 MARET

Rp.000



Bank Indonesia (BI) memperkirakan pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2022 akan menguat ke

level 4,7-5,5% yang didasarkan pada berlanjutnya penguatan harga-harga komoditas dunia dan indikasi

adanya pemulihan ekonomi global yang berdampak pada kinerja ekspor yang tetap kuat, serta meningkatnya 

permintaan domestik dari kenaikan konsumsi dan investasi. Selain itu, gerakan vaksinasi yang gencar 

dilakukan pemerintah, pembukaan sektor ekonomi, serta sinergi kebijakan moneter dan fiskal yang harmonis

diharapkan akan mampu mengawal pemulihan ekonomi pada tahun 2022 menuju kondisi ekonomi dan

keuangan yang lebih stabil dan berkelanjutan di masa datang.

Dengan optimisme yang tinggi terhadap pemulihan ekonomi di tahun depan, Perseroan memiliki keyakinan 

akan perbaikan permintaan terhadap produk konstruksi dan non konstruksi yang dihasilkannya. Keberadaan

LPI juga memberikan keyakinan kepada Perseroan akan dukungan pendanaan yang memadai terhadap

proyek-proyek pembangunan infrastruktur strategis nasional di tahun mendatang sehingga hal itu akan

berdampak positif terhadap peningkatan permintaan produk dan jasa yang dihasilkan oleh Perseroan dan

entitas anaknya.

PROSPEK BISNIS
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STRATEGI PEMASARAN

Perseroan menyadari bahwa strategi pemasaran yang tepat sasaran merupakan ujung tombak Perseroan dalam mendapatkan proyek-proyek besar nasional

maupun internasional.

Oleh karenanya, untuk mempertahankan reputasinya sebagai perusahaan konstruksi nasional dan internasional, Perseroan senantiasa meningkatkan

kapasitas dan kapabilitas dalam pelayanan kepada setiap konsumen. Sepanjang tahun 2021, Perseroan menjalankan strategi pemasaran sebagai berikut:

1. Menjalin hubungan baik dan kerja sama saling menguntungkan dengan stakeholder pembangunan infrastruktur nasional diantaranya adalah

Kementerian Pekerjaan Umum, Badan Usaha Milik Negara bidang Konstruksi dan Pengelolaan Sarana Prasarana Umum, ketenagalistrikan maupun

energi sesuai dengan lini bisnis Perseroan.

2. Menjalin kerjasama dengan badan/lembaga/perusahaan asing yang bergerak di bidang pengelolaan airport dan pelabuhan internasional untuk

pemasaran produk Passenger Boarding Bridge maupun Passenger Boarding Bridge Seaport.

3. Memperluas kerjasama dan membangun network dengan perusahaan swasta nasional maupun internasional yang selaras dengan bisnis Perseroan.

4. Mendaftarkan diri menjadi anggota pada beberapa asosiasi/perkumpulan pada bidang-bidang usaha yang menjadi unit bisnis Perseroan seperti

asosiasi di bidang ketenagalistrikan, jasa konstruksi, konstruksi rancang bangun dan lain sebagainya.

5 . Identifikasi dan penjajakan Perseroan untuk berpartisipasi dalam proyek infrastruktur dengan skema KPBU (Kerjasama Pemerintah dengan Badan

Usaha).

6. Meningkatkan kapasitas internal Perseroan terutama sumber daya manusia di bidang pemasaran agar mampu secara efektif memasarkan

produk Perseroan kepada calon konsumen potensial dengan tepat sasaran dengan mengikuti beberapa pelatihan, seminar maupun workshop

yang sesuai dengan tujuan tersebut.
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